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ABSTRAK 

 

Putri Ayuni 2025 :  Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Perbedaan Harga 

pada Praktik Jual Beli Barang di Toko Serba 35.000 

dengan Toko Kecil di Bagan Siapiapi Kabupaten Rokan 

Hilir Provinsi Riau 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi pada fenomena perbedaan harga dalam 

praktik jual beli antara toko serba 35.000 dengan toko kecil dalam presfektif Fiqh 

Muamalah. Fenomena perbedaan harga sering terjadi dalam dunia perdagangan. 

Salah satuanya, pada toko serba 35.000 dan toko kecil. Toko derba 35.000 

menetapkan harga jual untuk semua jenis barangnya dengan harga Rp.35.000 

sedangkan toko kecil cendrung menentukan harga secara fleksibel tergantung 

pada barang dan kondisi pasar. Toko serba 35.000 menawarkan harga lebih murah 

dari pada toko kecil, meski kualitasnya sama. Hal ini mengakibatkan banyak 

pelanggan lebih memilih membeli di toko serba 35.000 dari toko kecil. Dalam 

Fiqh Muamalah, prinsip kedilan, ke ridhaan, dan keterbukaan merupakan hal yang 

penting dalam jual beli. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis apakah perbedaan harga tersebut masih sesuai dengan prinsip 

keadilan dalam Islam atau menimbulkan dampak merugikan bagi pihak lain. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana perbedaan harga pada 

praktik jual beli di Bagan Siapiapi serta bagaimana tinjaun Fiqh Muamalah 

terhadap perbedaan harga pada praktik jual beli di toko serba 35.000 dan toko 

kecil di Bagan Siapiapi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pedekatan  kualitatif  deskriptif. Teknik pengumpulan data 

melalui obeservasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, perbedaan 

harga pada praktik jual beli di toko serba 35.000 dan toko kecil di Kota Bagan 

Siapiapi sesuai dengan dua prinsip muamalah, yaitu prinsip ar-ridha serta prinsip 

keterbukaan dan kejujuran. Tetapi tidak dengan prinsip keadilan, hal ini 

dikarenakan perbedaan harga yang dilakukan toko serba 35.000 dengan menjual 

semua jenis barangnya dengan harga 35.000 dan kualitas barang yang dijual sama 

dengan toko kecil, mengakibatkan dampak bagi toko kecil yaitu penurunan jumlah 

pembeli dan tidak mendapatkan keuntungan yang layak. Jika perbedaan harga 

yang terjadi mengakibatkan kesenjangan sosial atau merugikan toko kecil tidak 

dianjurkan (makruh) adanya perbedaan harga, meskipun perbedaan harga bukan 

merupakan suatu yang dilarang, tetapi dampaknya harus diperhatikan agar tidak 

menimbulkan ketidakadilan dalam masyarakat.   

 

Kata Kunci :  Fiqh Muamalah, Perbedaan Harga, Keadilan, Jual Beli, Toko 

Serba 36.000, Toko Kecil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki kodrat hidup 

bermasyarakat, yang saling membutuhkan satu sama lainnya guna untuk 

memenuhi kebutuhan  hidupnya. Manusia dapat mengambil keuntungan dan 

manfaat dari barang ciptaan Allah, akan tetapi ada batasan-batasan yang harus 

ditaati sehingga tidak merugikan manusia lainnya
1
.  

Islam merupakan agama yang lengkap dan sempurna dimana tidak 

hanya mengatur hubungan antara manusia dengan tuhannya dalam bentuk 

ibadah. Namun juga mengatur hubungan antar manusia dengan manusia yang 

disebut dengan muamlah. Manusia saling membutuhkan satu sama lain, baik 

itu yang berhubungan ekonomi, sosial, politik dan sebagainya. Dengan 

demikian, Islam bukan hanya sekedar nama dalam suatu agama, melainkan 

ketundukan, ketaatan dan kepatuhan merupakan makna Islam secara umum. 

Sebab Islam mengatur segala bentuk perilaku manusia, yang dimana bukan 

hanya mengatur masalah ibadah saja, melainkan juga mengatur masalah 

muamalah yang tidak  bisa lepas dari kehidupan manusia.  

Muamalah adalah hukum syara’ yang mengatur hubungan antara 

manusia dengan manusia dalam hidup dan kehidupan. Mualamah hukum yang 

berkaitan dengan persoalan kehidupan duniawi, misalnya persoalan jual beli, 

                                                           

1 Imam Maliky, “Prespektif Hukum Ekonomi Syari’ah Tentang Penetapan Harga dalam 

Distribusi Produk Air Minum Kemasan (Amdk) A3 Fres O2” Dalam Hukum Ekonomi Syariah, 

Vol 7, No 1, (2023), h. 3. 



 

 

2 

kerjasama dangang, sewa menyewa, perserikatan, utang piutang, kerja sama 

dalam penggarapan tanah. Salah satu amalan muamalah yang dianjurkan 

dalam Islam adalah jual beli, dimana transaksi jual beli tersebut terjadi karena 

adanya hubungan antar manusia. 
2
 

Jual beli merupakan kegiatan tukar menukar barang dengan barang, 

barang dengan uang yang disertai ijab qabul dengan syarat dan rukun tertentu, 

sehingga mengalihkan hak milik seseorang kepada orang lain. Tukar menukar 

dalam jual beli terdapat pihak yang saling terlibat yaitu penjual dan pembeli, 

yang satu menerima benda-benda dan pihak lainnya menerima sesuai dengan 

perjanjian atau ketentuan yang telah disepakati dan dibenarkan syara’.
3
 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia sering dihadapkan dengan 

permasalahan atau persoalan yang berkaitan proses perekonomian khususnya 

dalam permasalahan jual beli. Jual beli merupakan akad yang umum 

digunakan oleh manusia dalam bertransaksi, karena dalam setiap memenuhi 

kebutuhannya, manusia tidak dapat berpaling atau meninggalkan akad jual 

beli, yang dimana untuk mendapatkan makan dan minuman. Akad atau 

transaksi itu sangat penting, karena transaksi inilah yang mengatur hubungan 

antara dua belah pihak melakukan perjanjian yang menimbulkan kewajiban 

bagi penjual untuk menyerahkan benda dan dibarengi dengan penyerahan 

uang oleh pembeli.  

                                                           

2 Prilla Kurnia Ningsih, Fiqh Muamalah, (Depok: Rajawali Pers , 2021), Cet. Ke-1, h. 9. 

3 Siti Choiriyah, Muamalah Jual Beli Dan Selain Jual Beli, (Surakarta: Center For 

Developing Acadamy Quality STAIN, 2009), Cet. Ke-1, h. 17. 
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Islam memperbolehkan melakukan transaki jual beli, karena dasar 

hukum jual beli tersebut langsung berdasarkan dari Al-Qur’an, Sunnah dan 

Ijma’. Syariat untuk melakukan jual beli terdapat dalam penggalan surah Al-

Baqarah (2): 275 
4
 

Allah swt berfirman:  

               

 
“Padahal Allah SWT telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba”.
5
 

Dalam jual beli, Islam menetapkan aturan-aturan hukumnya seperti 

yang telah diajarkan oleh Nabi, baik mengenai rukun, syarat, maupun bentuk 

jual beli yang diperbolehkan maupun yang tidak diperbolehkan
6
. Oleh karna 

itu, dalam praktiknya harus dikerjakan secara konsisten dan memberi manfaat 

bagi yang bersangkutan. 

Seorang yang melakukan kegiatan berdagang atau bisnis, harus 

memahami hal-hal yang menjadikan kegiatan jual beli itu sah. Hal itu 

bertujuan agar muamalah berjalan dengan sah dan sesuai dengan syari’at. 

Allah SWT mensyari’atkan jual beli sebagai suatu kebebasan dan kekuasaan 

bagi para hambanya.  

                                                           

4 Nazratul Ula, “Mekanisme Penetapan Harga dalam Transaksi Jual Beli Handphone di 

Peunayong Ditinjau Menurut Hukum Islam”, Skripsi: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2020. Diakses Pada 25 Mei 2024, h. 2. 

5 Al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: 2022) 

6 Arsin, Rizky Amelia, “Tinjauan Fiqh Muamalah (Jual Beli) Terhadap Perbedaan Harga 

Jual Beli Ikan Di Pasar Desa Melayu Kecamatan Lambau”, Dalam Ekonomi Syari’ah, Vol 2, No 2, 

(2019). h. 156. 
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Perdagangan  merupakan aktivitas ekonomi yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan. Dalam dunia bisnis, pelaku usaha memiliki hak atau 

kebebasan dalam menentukan harga jual barangnya. Salah satu fenomena 

yang sering terjadi dalam dunia perdagangan yaitu perbedaan dalam penetuan 

harga jual barang antar pedagang.  

Toko serba 35.000 dan toko kecil merupakan pelaku usaha yang 

melakukan perbedaan harga dalan penentuan harga jual barang. Toko serba 

35.000 dan toko kecil merupakan salah satu dari beberapa toko yang berada di 

Kota Bagan Siapiapi. Toko serba 35.000 merupakan salah satu toko yang 

memperjual belikan barang-barang kebutuhan sehari-hari seperti pakaian, 

sepatu, aksesoris, perabot dapur dan kebutuhan lainnya dan toko kecil ini juga 

memperjual belikan produk atau barang yang sama dengan toko serba Rp. 

35.000. 

Berdasarkan hasi observasi secara langsung terdapat  4 toko serba 

35.000 dan 5 toko kecil di Kota Bagan Siapiapi Kelurahan Bagan Kota yang 

akan peneliti teliti. Dalam praktik jual beli di toko serba 35.000 ini terdapat 

perbedaan harga jual barang pada toko satu dengan toko lainya yaitu dengan 

menetapkan harga Rp.35.000 untuk semua jenis produknya, meskipun barang 

yang dijual meliliki kualitas yang sama. Sementra toko kecil ini cendrung 

menentukan harga secara fleksibel tergantung pada barang dan kondisi pasar, 

seperti pakaian anak-anak yang dijual dengan harga mulai dari Rp. 40.000-

Rp.70.000 .  

Berdasarkan wawancara bersama pembeli yang peneliti teliti dapat 

diketahui bahwa di toko serba 35.000 di Kelurahan Bagan Kota Kota Bagan 

Siapiapi ini menjual pakaian anak-anak atau orang dewasa yang beraneka 
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ragam dengan mematok harga Rp.35.000 untuk semua jenis barang yang 

dijual. Tetapi di toko kecil menetapkan harga jual beli baju anak-anak dan 

orang dewasa dengan harga yang berbeda, untuk baju anak-anak dan dewasa 

dijual dengan harga Rp.50.000 keatas dengan bahan dan kualitas yang sama 

dengan toko serba 35.000. 
7
 

Dapat dilihat dari penjelasan di atas toko serba 35.000 menawarkan 

harga lebih murah dibandingkan toko kecil, walaupun kualitas barangnya 

sama dengan yang dijual di toko kecil. Hal ini membuat banyak konsumen 

lebih memilih untuk membeli di toko serba 35.000 dibandingkan toko kecil.  

Dalam Islam, jual beli harus dilakukan berdasarkan prinsip keadilan, 

Ar-Rhidha, dan keterbukaan. Prinsip keadilan tidak harus selalu sama, tetapi 

lebih kepada memastikan bahwa tidak ada pihak yang dirugikan secara tidak 

wajar. Oleh karna itu, penting untuk menganalisis apakah perbedaan harga 

antara toko serba 35.000 dan toko kecil masih sesuai dengan prisip keadilan 

dalam islam atau justru menimbulkan dampak yang merugikan bagi pedagang. 

Maka dari itu penulis tertarik ingin mengetahui lebih jauh lagi dan 

bagaimana Islam memandang permasalahan tersebut dengan menuangkannya 

dalam sebuah penelitian lebih lanjut yang berjudul: “Tinjauan Fiqh 

Muamalah terhadap Perbedaan Harga pada Praktik Jual Beli Barang di 

Toko Serba 35.000 dengan Toko Kecil di Bagan Siapiapi Kabupaten 

Rokan Hilir Provinsi Riau” 

 

                                                           

7 Jamylah, Konsumen Toko Serba 35.000 dan Toko Kecil Jl. Kecamatan, Wawancara, 18 

Desember 2024. 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

dipermasalahkan maka penulis membatasi permasalahan pada praktik 

perbedaan harga pada jual beli barang di toko serba 35.000 dengan toko kecil 

kecil di Kelurahan Bagan Kota, Bagan Siapiapi,. 

 

C. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang akan penulis paparkan adalah: 

1. Bagaimana perbedaan harga pada praktik jual beli barang di toko serba 

35.000 dengan toko kecil di Bagan Siapiapi? 

2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap perbedaan harga pada 

praktik jual beli barang di toko serba 35.000 dengan toko kecil di Bagan 

Siapiapi? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan harga pada praktik jual beli 

barang di toko serba 35.000 dengan toko kecil di Kota Bagan Siapiapi. 

b. Untuk mengetahui tinjauan Fiqh Muamalah terhadap perbedaan harga 

pada praktik jual beli barang di toko serba 35.000 dengan toko kecil di 

Kota Bagan Siapiapi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti selain untuk melengkapi persyaratan dalam mendapatkan 

gelar sarjana Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau juga sebagai wadah untuk 

merealisasikan ilmu yang diperoleh selama di bangku perkuliahan. 
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b. Menambah wawasan peneliti dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah) mengenai perbedaan harga pada praktik jual beli di toko 

serba 35.000 dengan toko kecil di Kota Bagan Siapiapi. 

c. Untuk kajian dan bahan informasi bagi penelitian berikutnya mengenai 

permasalahan yang hampir sama.   



 

8 

BAB II 

TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

Kerangka teori ialah suatu konsep yang terdiri atas seperangkat 

defenisi, konsep, proposi, asas-asas, yang disusun secara sistematis yang akan 

digunakan sebagi landasan dasar yang kuat dalam suatu penelitian yang 

diteliti.
8
 Untuk itu penulis memberikan defenisi mengenai istilah-istilah yang 

berkaitan dengan penulisan skripsi ini, istilah yang berkaitan dengan penulisan 

tersebut sebagai berikut: 

1. Akad Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Secara etimologi, jual beli adalah proses tukar menukar barang 

dengan barang. Sedang secara terminoligi, jual beli adalah tukar 

menukar maal (barang atau jasa)  dengan maal yang dilakukan dengan 

cara tertentu. Atau tukar-menukar barang yang bernilai dengan 

semacamnya dengan cara yang sah dan khusus, yakni ijab-qabul.
9
 Jual 

beli merupakan tukar menukar barang dengan harta secara sukarela, 

atau memindah kepemilikan dengan pengganti berdasarkan cara-cara 

yang dibolehkan.
10

 

                                                           
8 Hajar, Buku Panduan Penelitian Skripsi dan Tugas Akhir, (Pekanbaru: Fakultas Syariah  

dan Hukum, 2020), h. 33 

 
9 Wahbah Az- Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, Ter.  Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk, 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), Cet . Ke- 1,  h. 25 

 
10 Hairul Hidayat, Fiqih Ibadah dan Muamalah, ( Lombok Barat:Alfa Press, 2022), Cet. 

Ke-1, h.115 
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Adapun me.nurut be.be.rapa ulama mazhab  pe .nge.rtian jual be .li 

ialah: 

1) Me.nurut madzhab Syafi’i jual be .li ialah me.nganti suatu harta 

be.nda de.ngan be.nda lainnya se .cara khusus, yakni suatu akad yang 

me.miliki aktivitas pe .nggantian suatu harta be .nda de .ngan harta 

be.nda lainnya.  

2) Me.nurut madzhab Hanafi jual be .li yakni me .njual suatu barang 

yang be .rguna dan pe.ngunaannya dipe .rbole.hkan ole.h syariat 

de.ngan bayaran uang (e .mas, pe.rak, dan se .je.nisnya). 
11

 

3) Me.nurut madzhab Hambali makna jual be .li yaitu tukar me.nukar 

harta be.nda de.ngan harta be.nda atau tukar me .nukar manfaat (jasa) 

yang bole .h de.ngan manfaat lainnya yang be.rsifat se .lamannya, 

bukan riba ataupun pinjaman. 

4) Me.nurut madzhab Maliki, untuk se .gala jual be.li adalah jual be.li 

se.cara be.bas me.nurut ke.biasaan masyarakat se .te.mpat yang saling 

me.mbe.ri ganti be .rupa se .lain manfaat ataupun ke .nikmatan. manfaat 

disini me.rupakan barang yang dapat dipe .rjualbe.likan.
12

 

Dengan kata lain jual beli menggambarkan proses pertukaran 

antara dua belah pihak yang melibatkan tindakan menjual dan membeli 

dengan prinsip saling merelakan. Maka dalam hal ini tindakan jual beli 

mendatangkan akibat hukum, jual beli dalam Islam telah ditentukan 

dengan baik dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
                                                           

11
 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab, Ter. Shofa’u Qolbi Djabir, 

dkk, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), Cet. Ke-1, Jilid 3, h. 263. 

 
12 Ibid 
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Dalam Islam, pengertian jual beli adalah transaksi saling 

menukarkan harta antara dua belah pihak yang disertai pemindahan 

kepemilikan dan dilakukan atas dasar suka sama suka. Ulama 

Hanafiyah mengemukakan pengertian jual beli yaitu saling tukar harta 

melalui cara tertentu atau tukar menukar sesuatu yang diinginkan 

dengan sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Dalam defenisi 

ini terkandung cara yang khusus atau jual beli harus melaui dengan 

ijab qabul, di samping itu harus menjual barang yang bermanfaat. Jual 

bangkai, minuman keras dan darah termasuk jual beli yang tidak 

diperbolehkan, karena benda itu tidak bermanfaat bagi muslim. 

Apabila benda-benda tersebut tetap dilaksanakan, maka jual beli 

menjadi tidak sah.
13

 

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh 

masyarakat dalam bertransaksi, karena dalam setiap memenuhi 

kebutuhannya, masyarakat tidak dapat berpaling atau meninggalkan 

akad jual beli, yang dimana untuk mendapatkan makan dan minuman. 

Akad atau transaksi itu sangat penting, karena tansaksi inilah yang 

mengatur hubungan antara dua belah pihak yang melakukan transaksi 

sejak akad dimulai sampai masa berlakunya habis.  

b. Landasan Jual Beli 

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama 

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam syariat Islam. Dasar 

                                                           

13 Qomarul Huda, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Teras 2011), Cet. Ke-1. h, 52. 
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disyaratkan jual beli berdasarkan Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’
14

, 

yakni: 

1) Al-Qur’an, di antaranya surah Al-Baqarah (2): 275 

           

 
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba…” 

Firman Allah swt surah An-nisa (4): 29  

               

“Kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka sama 

suka…” 
15

 

2) Hadist, di antaranya:  

Hadist yang menjadi dasar dasar hukum pada jual beli (al-

bai’) adalah sebagai berikut: 

Hadist yang diriwayatkan oleh Bazzar. 

عن رفاعو بن رافع رضي الله عنو ان رسل الله صلى الله وسلم 
ور ررواه سئل : اى الكسب اطيب ؟ قل الرجل بيده وكل بيع مب 

 (البزر وصححو الحاكم
 “Rifa’ah bin Rafi’, sesungguhnya Nabi Muhammad Saw, 

ditanya tentang pencaharian yang paling baik, Nabi Saw 

menjawab, seseorang yang berkerja dengan tangannya dan 

setiap jual beli yang bersih”. (HR. Al-Bazzar ).
16

 

 

                                                           

14 Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah, (Makasar: Alauddin University Press 2013), Cet. 

Ke-1, h. 50-51. 

15 Al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: 2022) 
16 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, Ter. Harun  Zen dan Zainal Mutaqin, 

(Bandung : Jabal, 2011), C et. Ke-25, h. 192. 
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3) Ijma’, diantaranya,  

Ulama telah sepakat bahwa jual beli dapat dibolehkan 

dengan alasan bahwa manusia tidak mampu mencukupi kebutuhan 

dirinya tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau 

barang milik orang lain yang dibutuhkannya harus diganti de.ngan 

barang lainnya yang se.makin se.suai.  

Be.rdasarkan dalil-dalil diatas, maka je.laslah hukum jual be.li 

yaitu jaiz (bole.h). Namun tidak me.nutup ke.mungkinan pe.rubahan 

status jual be.li itu se.ndiri, se.muanya te.rgantung pada te.rpe.nuhi 

atau tidaknya syarat dan rukun jual be.li. 
17

 

c. Rukun Jual Beri 

Rukun jual be.li ada tiga yaitu, ke.dua be.lah pihak yang be.rakad 

(aqidain), yang diadakan (ma’aqud alaih) dan shighat (lafaz).  

1) Aqid ( Pe.njual dan Pe.mbe.li) 

Rukun pe.rtama jual be.li adalah aqid atau orang yang akan 

me.lakukan akad, yaitu pe.njual pe.mbe.li. Se.cara umum, pe.njual dan 

pe.mbe.li harus orang yang me.miliki aliyah (ke .cakapan) dan 

wilayah (ke.kuasaan). Pe.rsyaratan pe.njual dan pe.mbe.li se.cara 

te.rpe.rinci akan diuraikan dalam pe.mbahasan be.rikutnya, yaitu 

me.nge.nai syarat-syarat jual be.li. 

2) Ma’qud ‘alaih (Obje.k Akad Jual Be.li) 

                                                           

17 Ismail Pane, Et.Al., Fiqh Muamalah Komtemporer, (Sumatra Barat: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini 2022), Cet. Ke-1, h. 129 
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Ma’qud ‘alaih atau obje.k akad jual be.li adalah barang yang 

dijual (mabi’) dan harga atau uang (tsaman). Uraian le.bih lanjut 

me.nge.nai ma’qud ‘alaih ini akan dije.laskan dalam pe.mbahasan 

me.nge.nai syarat-syarat jual be.li. 

3) Shighat Ijab dan Kabul 

Pe.nge.rtian ijab me.nurut Hanafiah adalah “me.ne.tapkan 

pe.rbuatan yang khusus yang me.nunjukkan ke.re.laan, yang timbul 

pe.rtama dari salah salah satu pihak yang me.lakukan akad. Adapun 

pe.nge.rtian qabul (kabul) adalah pe.rnyataan yang dise.butkan ke.dua 

dari pe.mbicaraan salah satu pihak yang me.lakukan akad. 
18

 

d. Syarat-Syarat Jual Beli 

Transaksi jual be.li tidaklah cukup hanya de.ngan rukun yang 

te.lah dise.butkan diatas, akan te.tapi dibalik rukun-rukun te.rse.but 

haruslah ada syarat-syarat yang harus dipe.nuhi ole.h ke.dua be.lah pihak 

yang me.lakukan transaksi jual be.li, baik itu si pe.njual si pe.mbe.li.  

Ada be.be.rapa syarat yang harus dipe.nuhi dalam akad jual be.li, 

antara lain se.bagai be.rikut. 

1) Syarat Aqid (pe.njual dan pe.mbe.li) 

Penjual dan pembeli, diperlukan syarat memiliki kecakapan 

bertindak hukum sempurna (berakal, baligh, dan rusyd). Jual beli 

yang dilakukan anak kecil dan orang gila hukumnya tidak sah. 

Adapun anak kecil tetapi sudah mumayiz hukumnya sah, hanya 

                                                           

18 Harima Surya Siregar, Koko Khoerudin, Fiqh Muamalah Teori dan Implementasi, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2019), Cet. Ke-1, h. 122-126. 
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akibat hukumnya (seperti serah terima barang dan harga) belum 

dapat dilaksanakan, kecuali sudah ada izin dari wali.
19

  

2) Syarat ma’qud alaih (objek jual beli) 

Syarat-syarat ma’qud alaih baik tsaman (barang yang dibuat 

me.mbe.li) atau mutsman (barang yang dibe.li) ada lima : 

a) Suci/bisa disucikan (bukan barang najis se.pe.rti bangkai atau 

babi). 

b) Be.rmanfaat  

c) Dibawah kuasa aqid  

d) Bisa dise.rah te.rimakan 

e) Barang, kadar, se.rta sifatnya harus ma’lum (dike.tahui) ole.h 

ke.dua be.lah pihak.
20

 

3) Syarat Shighat/Ijab Qabul (ucapan se.rah te.rima): 

a) Tidak ada pe.rkataan lain yang mimisahkan antara ijab kabul. 

Juga tidak bole.h dipisahkan de.ngan diam yang lama se.hingga 

pihak pe.mbe.li dianggap be.rpaling dari kabul. 

b) Kedua-keduannya mempunyai makna yang bersesuain, tidak 

harus dalam lafalnya.  

c) Ijab qabul harus tidak bergantungan. Karena itu, jika akad jula 

beli digantungkan dengan sesuatu, maka hukumnya tidak sah. 

                                                           
19 Kuntarno Noor Aflah, Kontekstualisasi Fiqh Muamalah, (Kudus:Duta Dinamika, 

2022), Cet . Ke-1, h. 45 

20 Subairi, Fiqh Muamalah, (Pemekasan: Duta Media Publishing 2021), Cet. Ke-1, h. 68-

69. 
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Misalnya: jika ayahku sudah meninggal dunia, maka kujual 

barang ini kepadamu. 

d) Ijab qabul juga tidak dibatasi waktu, misalnya: kujual 

kepadamu selama satu bulan.
21

 

e. Macam-macam Jual Beli 

Jumhur ulama me.mbagi jual be.li dari se.gi sah atau tidaknya 

me.njadi tiga be.ntuk. 

1) Jual be.li yang sahih 

Apabila jual be.li itu disyari’atkan me.me.nuhi rukun atau 

syarat yang dite .ntukan, barang itu bukan milik orang lain, dan 

tidak te.rikat khiyar lagi, maka jual be.li itu sahih dan me.ngikat dua 

be.lah pihak.  

2) Jual be.li yang batil 

Apabila pada jual be.li itu salah satu atau se.luruh rukunnya 

te.rpe.nuhi, atau jual be.li itu pada dasarnya dan sifatnya tidak 

disyari’atkan, maka jual be.li itu batil.  

Je.nis jual be.li yang dikatakan batil yaitu: 

a) Jual be.li se.suatu yang tidak ada 

Ulama fiqh te.lah se.pakat me.nyatakan, bahwa jual be.li 

barang yang tidak ada tidak sah. Misalnya, me.njual buah-

buahan yang baru be.rke.mbang (mungkin jadi buah atau tidak), 

atau me .njual anak sapi yang masih dalam pe.rut.  

                                                           
21 Fitrah Sugianto, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Aligater, 2022), cet 1, h. 85 
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b) Me.njual barang yang tidak dise.rahkan  

Me.njual barang yang tidak dapat dise.rahkan ke.pada 

pe.mbe.li tidak sah (batil) misalnya, me.njual barang yang hilang 

atau burung pe.liharaan yang le.pas dari sangkarnya.  

c) Jual be.li yang me.ngandung unsur tipuan  

Me.njual barang yang ada me.ngandung unsur tipuan 

tidak sah (batil). Misalnya, barang ke.liatannya baik se.dangkan 

dibaliknya te.rlihat tidak baik. Se.ring dite.mukan dalam 

masyarakat, bahwa orang me .njual buah-buahan dalam 

ke.ranjang yang bagian atas ditaruh yang baik, se.dangkan yang 

dibawahnya yang je.le.k-je.le.k.  

d) Jual be.li be.nda najis  

Jual be.li be.nda najis hukumnya tidak sah, se.pe.rti 

me.njual babi, bangkai, darah, khamar (se.mua be .nda yang 

me.mabukkan). Se.bab be.nda-be.nda te.rse.but tidak me.ngandung 

makna dalam arti hakiki me.nurut syara’.  

e) Jual be.li al-‘urbun 

Jual be.li al-‘urbun adalah jual be.li yang be.ntuknya 

dilakukan me.lalui pe.rjanjian. Apabila barang yang sudah dibe.li 

dike.mbalikan ke.pada pe.njual, maka uang muka (panjar) yang 

ke.pada pe.njual me.njadi milik pe.njual itu (hibah). Didalam 

masyarakat kita dike.nal uang itu “uang hangus” atau “uang 

hilang” tidak bole.h ditagih lagi ole.h pe.mbe.li.  
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f) Me.mpe.rjual be.likan air sungai, air danau, air laut dan air yang 

tidak bole.h dimiliki se.se.orang.  

Air yang dise.butkan itu adalah milik be.rsama umat 

manusia dan tidak bole.h dipe.rjualbe.likan.  

3) Jual be.li yang fasid   

Me.rupakan jual be.li yang sudah se.suai de.ngan ke.te.ntuan 

syari’at pada asalnya te.tapi tidak se.suai de.ngan syari’at pada 

sifatnya. Misalnya jual be.li yang dilakukan ole.h orang yang 

mumayyiz te.tapi bodoh hal ini me.nimbulkan pe.rte.ntangan. 
22

 

f. Prinsip-Prinsip Jual Beli Dalam Islam 

Prinsip –prinsip jual be.li diantaranya ialah: 

1) Prinsip ke.adilan 

Prinsip ke.adilan me.rupakan aturan atau prinsip paling 

utama dalam se.mua aspe.k pe.re.konomian. Salah satu ciri ke.adilan 

ialah tidak me.maksa manusia me.mbe.li barang de.ngan harga 

te.rte.ntu, jangan ada monopoli, jangan ada pe.rmainan harga, se.rta 

jangan ada ce.ngkraman orang yang be.rmodal kuat te.rhadap orang 

ke.cil yang le.mah.  

2) Suka sama suka 

Prinsip ini me.rupakan ke.lanjutan dari asas pe.me.rataan, asas 

ini me.ngakui bahwa se.tiap format muamalah antar pribadi atau 

antar pihak harus be.rdasarkan ke.re.laan masing-masing, ke.re.laan 

                                                           

22 Muhammad Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo 2004), Cet. Ke-2  
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disini dapat be.rarti ke.re.laan dalam me.lakukan ke.giatan muamalah 

baik dari pihak pe.mbe.ri atau pe.ne.rima oje.k muamalah.  

3) Be.rsikap be.nar, amanah dan jujur 

a) Be.nar 

Ke.be.naran me.rupakan suatu hal yang sangat pe.nting 

dalam hal jual be.li. Ke.giatan jual be.li se.lalu dilakukan ole.h 

manusia dalam me.me.nuhi ke.butuhan hidupnya. Ke.be.naran 

me.rupakan suatu sikap ke.be.rkahan yang dibe.rikan Allah SWT 

dalam me.lakukan transaksi jual be.li, ke.giatan yang didasari 

ole.h ke.be.naran akan me.ndatangkan ke.baikan bagi pe.njual dan 

pe.mbe.li. Se.lain itu ke.be.naran akan me.ndatangkan sikap 

ke.pe.rcayaan antara pe.njual dan pe.mbe.li.  

b) Amanah 

Dalam konse.p jual be.li prinsip amanat me.miliki pe.ran 

yang sangat pe.nting. Amanah dalam konte.ks jual be.li 

me.ncakup ke.jujuran, transparansi dan inte.gritas dalam aspe.k 

transaksi. Amanah dapat me.ndatangkan sikap ke.pe.rcayaan 

antara pe.njual dan pe.mbe.li. 

c) Jujur  

Se.lain sikap be.nar dan amanah, ke.jujuran juga 

me.rupaka nilai yang harus dijunjung tinggi dalam transaksi jual 

be.li. De.ngan me.ne.rapkan prinsip ke.jujuran dalam jual be.li, 

transaksi dapat dilakukan de.ngan baik, adil dan be.rkah. 
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Ke.jujuran me.mbangun ke.pe.rcayaan antara pe.njual dan pe.mbe.li 

dalam aspe.k transaksi.
23

 

2. Tas’ir (Penetapan Harga) 

a. Pengertian Tas’ir 

Tas’ir menurut bahasa sama dengan si’r yaitu menetapkan harga 

atau menetukan harga. Dapat juga dikatan bahwa al-si’r adalah harga dasar 

yang berlaku dikalangan pedagang. Dalam terminilogi fiqh, terdapat 

beberapa ungkpan yang menjelaskan pengartian tas’ir ini. Al-Syaukani 

menyatakan bahwa tas’ir adalah perintah penguasa atau wakilnya atau 

perintah setiap orang yang mengurus urusan kaum muslimin kepada para 

pedagang untyk tidak menjual barang dagangannya kecuali dengan harga 

yang telah ditetapkan, dilarang untuk menguranginya dengan tujuan untuk 

maslahat.
24

   

Ulama Hanafiyah mendefenisikan tas’ir yaitu penentuan harga atau 

nilai suatu barang. Ulama Malikiyah mendefenisikan tas’ir adalah 

penetapan harga tertentu untk barang dagangan yang dilakukan oleh 

penguasa kepada penjual makanan di pasar dengan jumlah tertentu. Ulama 

Syafi’iyah mendefenisikan tas’ir yaitu pemerintah kepada pelaku usaha 

agar mereka tidak menjual dagangan mereka kecuali dengan harga 

tertentu. Ulama Hnabilah mendefenisikan tas’ir dengan penetapan 

pemimpin atau wakilnya terhadap suatu harga atas masyarakat dan mereka 

                                                           

23 Akhmad  Farroh Hasan, Fiqh Muamalah Dari Klasik Hingga Komtemporer, (Malang: 

UIN- Maliki Malang Press 2018), Cet. Ke-1, h. 34-35. 
24 A. Rio Makkulau Wahyu, “Pemikiran Ekonomi Ibnu Qayyim Tentang Konsep Tas’ir” 

Dalam Syari’ah dan Hukum, Vol 16, No 2, (2018), h 247.  
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memaksa untuk melakukan jual beli dengan harga itu.
25

 Dari berbagai 

defenisi diatas terlihat bahwa semua defenisi memiliki makna yang 

berdekatan dan unsur kesamaan, yaitu penguasa sebagai pihak yang 

mengeluarkan kebijakan, pelaku usaha sebagai pihak sasaran kebijakan 

tas’ir, dan harga tertentu ya ng ditetapkan sebagai subtansi kebijakan.  

b. Hukum Tas’ir 

a) Larangan tas’ir  

Syekh Said Sabiq menyatakan, penulis kitab Sunan meriwayatkan 

hadits dengan sanad shahih dari Anas ra. Bahwa para sahabat pernah 

berkata, wahai Rasulullah, harga-harga mahal. Oleh karena itu, 

tetapkanlah harga bagi kami. Rasulullah saw, kemudian bersabda, 

“sesungguhnya Allah yang menetapkan harga, yang mengenggam,  

yang membentangkan,dan memberi rezeki. Dan sesungguhnya aku 

berharap dapat bertemu Allah tanpa ada seorang pun di antara kalian 

yang menuntutku atas kezhaliman pada darah atau harta.” Berdasarkan 

hadits tersebut para ulama telah mengharam bagi penguasa untuk 

menentukan harga barang-barang. Sebab hal tersebut mengarah pada 

bentuk  kezaliman dan mengekang kebebasan manusia dalam 

beraktifitas jual beli, selain bahwa melindungi kemaslahatan pembeli 

tidaklah lebih utama dari melindungi kemaslahatan penjual. 
26

 

                                                           
25 Didin Baharuddin, “ Tas’ir (Price Fixing) Dalam Persfektif  Maqashid Al-Syari’ah”, 

Dalam Ahkim, Vol 8, No 2, (2017), h 143 
26 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq , Terj. 

Ahmad Tirmidzi, Et.Al., (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar: 2009), Cet.Ke- 1, h. 772 
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Imam Asy-Syaukani menyatakan, hadits diatas menunjukkan 

bahwa tas’ir itu merupakan suatu kazaliman. Sedangkan di sisi lain , 

sesungguhnya manusia memiliki kekuasaan atas harta-harta mereka 

sedangkan tas’ir telah membatasi hal tersebut. Sementara itu, seorang 

pemimpin diperintahkan untuk menjaga kemaslahatan kaum muslimin. 

Bukankan keputusannya untuk memurahkan harga demi kemaslahatan 

si pembeli itu lebih baik dari pada membolehkan si penjual untuk 

menaikkan harga barang dagangannya demi kemaslahatan si penjual 

itu sendiri. Apabila dua hal tersebut (saling memperebutkan maslahat) 

berkumpul, maka kedunya diberi kesemptan berijtihad.  

Diawajibkannya pemilik barang untuk menjual dengan harga yang 

tidak diridhainya.
27

 Ini bertentangan dengan firman Allah swt surah 

An-Nisa (4):29 

               

“kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka diantara kamu”
28

 

Disamping itu, penetapan harga mengakibatkan kelangkaan 

barang. Hal itu mengakibatkan kenaikan harga dan hal ini 

membahayakan bagi orang-orang fakir karena mereka tidak mampu 

membelinya. Sementara orang-orang  kaya, mereka masih mampu 

                                                           
27 Syaikh Abu Abdurrahman Adil bin Yusuf Al Azazy, Tamamul Minnah Shahih Fiqh 

Sunnah, Terj. Abdullah Amin, (Jakarta:Pustaka sunnah 2010), Cet. Ke-1, Jilid 3, h. 514 

 
28 Al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: 2022) 

 



 

 

22 

membeli dipasar gelap dengan kecurangan besaar. Masing-masing dari 

keduanya pun masuk pada kesempitan dan kesusahan. Tidak ad 

maslahat yang terwujud diantra keduanya.  

b) Diperbolehkannya tas’ir 

Kalangan Mazhab Maliki dan Hanafi memperbolehkan tas’ir demi 

menolak bahaya (hal yang merugikan) dari masyarakat, jika harga 

yang ditetapkan pemilik barang dagangan telah terlalu melampau 

harga umum. Bila demikian keadaanya, maka sah-sah saja melakukan 

penetapan harga melalui musyawarah dengan para pakar demi menjaga 

kemaslahatan umum.
29

 

Ibnu Qayyim menyatakan adapun tas’ir di antaranya ada yang 

zalim dan diharamkan. Namun ada pula yang adil dan diperbolehkan. 

Apabila didalam penentuan harga tersebut ada kezaliman terhadap 

manusia serta pemaksaan atas mereka tanpa adanya alasan yang 

dibenarkan untuk menjual dengan harga yang tidak mereka setujui atau 

melarang mereka dari apa-apa yang diperbolehkan oleh Alla atas 

mereka, maka yang semacam itu hukumnya haram. Apabila didalam 

terdapat keadilan untuk menusia, seperti apabila kenaikan harga itu 

disebabkan oleh para pedagang. Misalnya, persediaan komoditi barang 

yang dibutuhkan konsumen cukup banyak, tetapi karena banyaknya 

permintaan konsumen, para pedagang memanfaatkan situasi tersebut 

untuk menaikkan harga atau para pedagang melakukan ihtikar atau 

                                                           
29 Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim, Shahih Fiqh Sunnah, Terj. Khairum Amru 

Harahap, (Jakarta:Pustaka Azzam, 2007), Cet. Ke-1, Jilid 4, h. 473 
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penimbunan barang dengan sengaja dengan tujuan agar stok menipis di 

pasar dan harga melonjak naik, sehingga apabila harga telah naik, 

barulah para pedagang mengeluarkan barangnya sedikit demi sedikit. 

Dalam kasus seperti ini, para pedagang tersebut telah berbuat zalim 

dan pemerintah harus memaksa mereka untuk menjual komoditi 

dagangannya yang dibutuhkan konsumen, sesuai dengan harga yang 

normal (harga sebelum terjadinya kenaikan). Lebih lanjut Ibnu Qayyim 

al-Jauziyyah mengemukakan, yang artinya: “Maka penetapan harga 

dalam kondisi seperti ini adalah wajib, tidak ada perbedaan pendapat 

(ulama dalam hal ini). Hakikatnya adalah memaksa mereka(melakukan 

atau menjual dengan cara yang) adil dan melarang mereka berbuat 

zalim
30

 

c. Ketentuan-ketentuan tas’ir 

Ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan oleh penguasa atau 

pihak-pihak yang diberikan kewenangan untuk melakukan tas’ir 

sebagai berikut. 

a) Memperhatikan keadilan serta menjamin terwujudnya keadilan 

bagi semua pihak yang terkait. Dengan menetapkan harga yang 

sesuai dan adil yang tidak merugikan pihak pelaku usaha sehingga 

bisa memperoleh keuntungan yang sesuai dan rasional, juga tidak 

merugikan konsumen dengan tingginya harga karena terlalu besar 

diambil keuntungan. 

                                                           
30 Ahmad Ifham Sholihin,  Buku Pintar Ekonomi Syari’ah,  (Jakarta: Pt Gramedia Pustaka 

Utama 2010), h. 283 



 

 

24 

b) Melibatkan para professional, para pakar ekonomi dan pelaku 

usaha, sehingga harga akan sesuai dan tidak ada pihak yang 

terdhalimi ketika tas’ir itu diberlakukan. Ini membutuhkan 

pengetahuan yang mendalam dan menyeluruh terhadap proses 

transaksi dan kegiatan perekonomian dan berbagai hal yang 

berkaitan erat dengan ini, sehingga harga yang ditetapkan sesuai 

dan berkeadilan.
31

 

Adapun prinsip-prinsip penetapan harga menurut Ibnu Khaldun 

sebagai berikut: 

1) Prinsip Ar-Ridha, prinsip ini me.ngacu pada sikap me.ne.rima 

de.ngan pe.nuh ke.ikhlasan te.rhadap se.gala pe.mbe.rian Allah 

SWT. Sikap ini dise.rtai de.ngan ke.taatan dalam me .ngikuti 

ke.te.ntuan syariat islam dan me.njauhkan diri dari se.gala be.ntuk 

pe.rbuatan yang tidk se.suai de.ngan nilai-nilai ke.baikan. Hal ini 

se.suai de.ngan surah An-Nisa’ ayat 29. Dalam konsep jual beli , 

islam menganjurkan antara penjul dan pembeli melakukan 

tawar menawar. 

2) Prinsip ke.te.rbukaan, pe.laksanaan prinsip ke.te.rbukaan ini 

adalah transaksi yang dilakukan dituntut untuk be.rlaku be.nar 

dalam pe.ngungkapan ke.he.ndak dan ke.adaan yang 

se.sungguhnya. Se.hingga tidak ada pihak yang me.rasa 

dirugikan dalam ke.te.tapan harga yang ada saat be.rtransaksi. 

                                                           
31 Yusnaidi Kamaruzzaman, “Penetapan  Harga Fiqh” Dalam  Universitas Islam  Negeri Ar-Rainy, 

Vol 1, No 1, h. 10-11 
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3) Prinsip ke.jujuran, ke.jujuran me .rupakan pilar yang sangat 

pe.nting dalam Islam, se .bab ke.jujuran adalah nama lain dari 

ke.be.naran itu se .ndiri. Islam me.larang te .gas ke.bohongan dan 

pe.nipuan dalam be .ntuk apapun. Se .bab, nilai ke .be.naran ini akan 

be.rdampak langsung ke .pada para pihak yang me.lakukan 

transaksi dalam pe.rdagangan dan masyarakat se .cara luas. 

4) Prinsip ke.adilan, adil me.rupakan suatu sikap yang be .bas, 

de.skriminasi dan  ke .tidakjujuran. Adil adalah orang se .suai 

de.ngan standar hukum baik hukum agama, hukum positif dan 

hukum adat yang be.rlaku. Jadi, dalam me .ne.tapkan harga 

haruslah be.rsikap adil se .hingga tidak ada pihak yang di 

dzhalilmi. Kare .na Islam me .ngharamkan ke.zhaliman.
32

 

Se.bagaiman firman Allah SWT yang te .rcantum pada surah 

Hud (11): 113 yang be .rbunyi: 

                      

               

 
  

 

“Janganlah kamu ce.nde.rung ke.pada orang-orang yang 

zalim se.hingga me.nye.babkan api ne.raka me.nye.ntuhmu, 

se.dangkan kamu tidak me.mpunyai se.orang pe.nolong pun 

se.lain Allah, ke.mudian kamu tidak akan dibe.ri 

pe.rtolongan.”
33

 

 

                                                           
32 Kamriah, “Prinsip-Prinsip Penetapan Harga Menurut Ibnu Khaldun”, Dalam Ekonomi 

Mikro, Vol 2, No 1, (2022), h. 25-26 

33 Al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta Timur: 2022) 
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3. Gambaran Umum Toko Serba 35.000 dan Toko Kecil di Bagan 

Siapiapi 

1. Gambaran Umum Toko Serba Rp. 35.000 di Bagan Siapiapi 

  Praktik jual be .li me.rupakan hal yang sudah biasa dilakukan 

ole.h masyarakat, te .rutama dalam me .me.nuhi ke .butuhan se .hari-hari. 

Se.cara umum, te .rdapat dua je .nis jual be .li, yaitu jual be .li langsung 

dan jual be .li tidak langsung. Jual be .li langsung yaitu ke .tika pe .njual 

dan pe.mbe.li be.rinte.raksi se.cara langsung dalam satu te .mpat. 

Se.dangkan jual be .li tidak langsung yaitu me .libatkan pe.rantara, 

dimana pe .njual dan pe.mbe.li tidak be .rinte.raksi se .cara langsung, 

me.lainkan me .lalui pihak ke.tiga. 

  Praktik jual be .li yang dilakukan di toko se .rba 35.000 dan 

toko  ke .cil te.rmasuk dalam praktik jual be .li se .cara langsung. Jual 

be.li yang dilakukan de .ngan pe.mbe.li yang ingin me .mbe.li barang 

datang langsung ke. toko se .rba 35.000 dan toko ke .cil be.rte.mu 

pe.njual dan me.mbe.li barang yang diinginkan.  

  Toko se.rba Rp. 35.000 adalah salah satu usaha yang e .ksis 

pada tahun 2020 sampai se .karang di Kota Bagansiapiapi. Toko 

yang me.miliki ke.unikan yaitu de .ngan me .njual se .mua je.nis barang 

de.ngan de.ngan harga Rp. 35.000. Di Kota Bagansiapiapi te .rdapat 4 

toko se .rba 35.000 yang be .rte .mpat di Ke .lurahan Bagan Kota Jl. 

Ke.camatan.  
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1) Toko se .rba 35.000 Kiki, didirikan pada awal tahun 2021 ole .h 

Bapak Kiki. Toko te .rse.but yang me.mpunyai karyawan 5 yang 

se.tiap hari be .rke.rja dari jam 08.30-22.00 untuk be .rke.rja dan 

me.layani pe .mbe.li. Produk yang dijual di toko ini be .rane.kagam 

diantaranya,  pakaian anak-anak sampai pakaian untuk orang 

de.wasa, se.patu, se.ndal, tas dan prabotan rumah tangga.  

Prose.s pe.mbe.lian barang yang dilakukan ole .h Bapak Kiki yaitu 

me.lalui age.n dan distributor. Bapak Kiki biasanya me .ndapatkan 

produk de.ngan me.me.san ke.pada age.n atau distributor yang 

be.rada di luar dae.rah.  

 Untuk me.ne.ntukan harga jual, Bapak Kiki me .matok de.ngan 

siste.m satu harga yaitu de .ngan me.njual se .mua je.nis barang 

yang dijual de.ngan harga Rp. 35.000.  

2) Toko se .rba 35.000 We.ni Colle.ction, toko ini didirikan pada 

pe.rte.ngahan tahun 2021 ole .k Ibuk We .ni. Wani colle .ction ini 

me.miliki 2 cabang toko. Toko pe.rtama me.miliki 3 orang 

karyawan yang be .rke.rja untuk me.layani pe .mbe.li, produk yang 

dijual be.rupa pakai anak-anak, pakain orang de .wasa, se .patu, 

se.ndal dan tas. Toko ke .dua me.miliki 4 orang karyawan untuk 

be.rke.rja me.layani pe .mbe.li, ke.dua toko te.rse.but mulai dibuka 

pada puku 08:30-10:00 WIB. Produk yang dijual di toko ini 

le.bih le.ngkap se.pe.rti, pakai anak-anak sampai pakaian untuk 
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orang de.wasa, se .patu, se .ndal, tas, dompe .t, jam tangan dan 

pe.rabotan rumah tangga. 

 Toko ini me .mpe.role.h barang dari be .rbagai sumbe.r, 

te.rgantung pada je .nis barang yang dipe .rlukan, se .pe.rti me.lalui 

age.n dan distributor. Barang yang dipe .rlukan biasanya dipe .san 

ke.pada age.n atau distributor pusat.   

 Untuk pe.ne.ntun harga toko we .ni colle.ction me.matok 

de.ngan harga Rp. 35.000 untuk se .mua je.nis produk yang dijual. 

Pe.mbe.li be.bas me.lihat dan me .mbe.li barang yang akan dibe .li.  

3) Toko se .rba 35.000 Nurul jaya, didirikan pada tahun 2022 ole .h 

ibuk isma dan suaminya. Toko te .rse.but me.miliki 4 karyawan 

yang be .rke.rja dan untuk me.layani pe .mbe.li yang di mulai dari 

jam 08.30-21.00. Produk yang dijual hanya be .rupa pakaian 

anak-anak dan pakaian untuk orang de.wasa.  

 Prose.s pe.mbe.lian produk yang dilakukan toko nurul jaya 

sama de.ngan narasumbe.r lainya yaitu didapatkan dari age .n atau 

distributor. Untuk pe .ne.ntuan harga toko se .rba 35.000 nurul jaya 

ini juga sama de .ngan toko se .rba 35.000 lainya yaitu de .ngan 

me.matok harga Rp. 35.000 untuk se .mua je.nis barang yang 

dijual.  

  Ke.ane.karagaman produk de .ngan harga yang murah 

me.njadi suatu daya tarik konsume .n untuk me .mbe.li produk-produk 

yang dijual di toko te.rse.but.  
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2. Gambaran Umum Toko Kecil di Bagan Siapiapi 

Toko ke.cil me.rupakan toko tradisional milik individu atau 

ke.luarga yang me.njual ke.butuhan se .hari-hari se.pe.rti pakaian anak-

anak, orang de.wasa, se .ndal, se.patu dan alat pe .rabotan rumah 

tangga. Barang-barang yang  dijual se .ring kali me.miliki harga yang 

be.rvariasi dan bisa dine .gosiasikan, karna siste .m harga yang 

umumnya dise.suaikan de.ngan je.nis barang, lokasi dan daya be .li 

masyarakat se .kitar.  

Dalam pe.ne.litian ini re .sponde .n yang dite.liti adalah pe.milik 

toko ke.cil di Ke .lurahan Bagan Kota, Kota Bagansiapiapi. Jumlah 

re.sponde .n yang dite .liti dalam pe .ne.litian ini be.rjumlah 5 toko ke.cil, 

yaitu 3 re .sponde.n yang te.rle.tak di Jl. Taman Kota dan 2 re .sponde.n 

te.rle.tak di Jl. Pahlawan. Be .rikut gambarang umum toko ke .cil yang 

pe.ne.liti te .liti. 

1) Toko pe.rtama yaitu toko milik ibu Suci sudah didirikan se .jak 

15 tahun yang lalu. Toko te .rse.but tidak me .miliki karyawan 

yang be .rke.rja untuk me.layani pe.mbe.li. Toko ini mulai dibuka 

dari pukul 16:00-22:00. Produk yang ditawarkan be .rupa 

pakaian anak-anak dan pakaian orang de.wasa.  

 Prose.s pe.mbe.lian barang yang dilakukan Ibuk Suci tidak 

langsung me.malui age.n atau distributor pusat, me.lainkan dari 

pihak ke.tiga se.pe.rti Re.se.lle.r. 
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 Pe.ne.tapan harga produk pada toko ini be .rane.karagam, 

te.rgantung je .nis produk yang dijual, mulai dari Rp. 45.000 – 

Rp. 100.000. 

 Praktik jual be.li di toko ini, pe .njual akan me .nawarkan 

harga se .suai je.nis produk ke.pada pe .mbe.li, pe.mbe.li dapat 

me.nawarkan ke.mbali harga yang ditawarkan ole .h pe.njual. 

2) Toko ke.dua yaitu toko milik Ibuk Maniyami yang sudah 

didirikan se .jak 17 tahun yang lalu. Toko te .rse.but tidak 

me.miliki karyawan yang be .rke.rja untuk me.layani konsume .n. 

Toko ini mulai dibuka pada pukul 16:00-22:00. Produk yang 

dijual be .rupa pakaian anak-anak dan pakaian orang de .wasa. 

de.ngan harga yang be .ragam te.rgantung je.nis barang yang 

dijual.  

 Toko ini me.ndapatkan barang me.lalui pihak ke .tiga se .pe.rti 

be.rbagai re.se.lle.r se.suai de.ngan barang yang dibutuhkan tidak 

langsung dari age.n atau distributor pusat.  

 Untuk me.ne.ntukan harga jual, Ibuk Maniyami me.matok 

harga yang be .ragam de.ngan me.mpe.rtimbangkan dari harga be .li 

dan harga pasaran yang be .re.dar. Ada be .be.rapa re.se.llar yang 

me.ne.tapkan harga jual ke .pada konsume.nnya yang apabila tidak 

dipatuhi (me.ne.tapkan harga di bawah atau di atas) maka akan di 

blacklist. Toko ini me .awarkan harga mulai dari Rp. 35.000-
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80.000 untuk pakain anak-anak dan Rp. 50.000-Rp.100.000 

untuk pakaian orang de.wasa.  

3) Toko ke.tiga yaitu toko milik Ibu Nur yang didirikan pada tahun 

2020. Toko te.rse.but tidak me.miliki karwayawan yang be .rke.rja 

untuk me.layani konsume .n mulai dari pukul 16:00-22:00 WIB. 

Produk yang dijual be .rupa se.ndal dan se.patu de.ngan. 

 Toko ini me.ndapatkan barang sama de .ngan narasumbe .r 

lainnya yaitu me .lalui re .se.lle.r. Dalam pe .ne.tapan harga toko ini 

juga be .ragam se .suai de.ngan je.nis produk dari Rp. 40.000-

100.000. 

4) Toko yang  ke .e.mpat yaitu toko yang ling milik bapak E .di. 

Toko ini didirikan pada tahun 2020. Toko te .rse.but me.miliki 1 

karyawan yang be .rke.rja untuk me .layani pe .mbe.li. Produk yang 

dijual di toko bapak  E .di ini se .pe.rti pakaian anak-anak dan 

orang de.wasa.  

 Toko ini me.ne.tapkan harga jual de .ngan harga yang 

be.ragam mulai dari Rp. 50.000-70.000 untuk pakaian anak-

anak dan Rp. 40.000-Rp.100.000 untuk pakaian de .wasa.  

5) Toko ke.lima yaitu toko milik Bapak De .bi yang didirikan se .jak 

6 tahun yang lalu. Toko te .rse.but me.nujual produk pe .rabotan 

rumah tangga. Toko ini mulai dibuka pada pukul 08:00-22:00 

WIB.  



 

 

32 

 Pe.ne.ntuan harga jual di toko ini juga be .ragam mulai dari 

Rp. 35.000-60.000 se.suai de.ngan je .nis produk yang dijual. 

Praktik jual be .li dilakukan toko ini sama de .ngan toko-toko 

lainya yaitu pe .njual akan me.nawarkan harga produk ke .pada 

pe.mbe.li dan pe .mbe.li dapat me.nawarkan ke .mbali harga yang 

te.lah ditawarkan ole.h pe.njual. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe.ne.litian te.rdahulu be.rtujuan untuk me.ndapatkan bahan pe.rbandingan 

dan acuan. Ke.mudian untuk me.nghindari anggapan ke.samaan dalam 

pe.ne.litian ini. Maka dalam tinjauan pustaka ini pe.ne.liti me.ncantumkan hasil-

hasil pe.ne.liti te.rdahulu. 

1. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Nurrokhim E.ka Prase.tya yang be.rjudul 

“Tinjaun Hukum Islam Te.rhadap Pe.rbe.daan Harga Jual Be.li Se.mbako Di 

Pasar Le.gi Ponogoro”.
34

 Adapun pe.rsamaan pada pe.ne.litian ini ialah 

sama-sama me.ne.liti te.ngan pe.rbe.daan suatu harga dalam jual be.li. Dan 

pe.rbe.daannya ialah pada pe.ne.litian ini me.mbahas te.ntang pe.rbe.daan harga 

dalam transaksi jual be.li kare.na adanya se.lisih harga jual yang te.rjadi 

kare.na pe.rbe.daan be.sar ke.cilnya jumlah timbangan. Se.dangkan pe.ne.litian 

yang he .ndak dite.liti ole.h pe.nulis adalah te.ntang pe.rbe.daan harga jual be.li 

                                                           

34 Nurrokhim Eka Prasetya, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Perbedaan Harga Jual 

Sembako di Pasar Legi Ponogoro”, Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2023. Diakses 

pada 10 Juni 2024 
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antar toko satu de.ngan toko lainnya dimana salah satu toko me.njual barang 

de.ngan harga dibawah harga pasar yang be.rlaku. 

2. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Nazratul Ula yang be.rjudul “Me.kanisme. 

Pe.ne.tapan Harga Dalam Transaksi Jual Be.li Handphone. Di Pe.unayong Di 

Tinjau Me.nurut Hukum Islam”. 
35

Adapun pe.rsamaan pada pe.ne.litian ini 

ialah sama-sama me.mbahas te.ntang pe.ne.tapan harga dalam transaksi jual 

be.li. Dan pe.rbe.daannya ialah pada pe.ne.litian ini yang me.njadi obje.k untuk 

dite.liti ialah pe.ne.tapan harga jual be.li handphone. di pe.unayong, 

se.dangkan yang  he.ndak dite.liti ole.h pe.nulis adalah pe.ne.tapan harga jual 

be.li barang di toko se.rba 35.000 de.ngan toko ke.cil di kota Bagan Siapiapi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Ma’rifah yang berjudul “Penetapan 

Harga Suatu Produk di Bawah Harga Official Store Menurut Undang-

Undang No 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat dan Fiqh Muamalah”.
36

 Adapun persamaan 

pada penelitian ini ialah sama-sama meneliti tentang penetapan harga 

dalam jual beli. Dan perbedaannya ialah pada penelitian ini yang menjadi 

permasalahannya ialah adanya unsur monopoli, sedangkan yang hendak 

                                                           

35 Nazratul Ula, “Mekanisme Penetapan Harga Dalam Transaksi Jual Beli Handphone di 

Peunayong Ditinjau Menurut Hukum Islam”, Skripsi: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2020. Diakses Pada  10 Juni 2024 

36 Aulia Ma’rifah, “Penetapan Harga Suatu Produk di Bawah Harga Official Store 

Menurut Undang-Undang No 5 Tahun 1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan 

Usaha Tidak Sehat dan Fiqh Muamalah”, Skripsi: Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Diakses Pada 10 Juni 2024 
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diteliti oleh penulis adalah adanya unsur ketidakadilan dalam perbedaan 

harga jual beli.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Septi Hariyanti yang berjudul 

“Perbedaan Harga Jual Produk Pada Offline Store dan Online Store dari 

Persfektif Fiqh Muamalah”.
37

 Adapun persamaan pada penelitian ini ialah 

sama-sama meneliti tentang perbedaan harga pada praktek jual beli. Dan 

perbedaannya ialah pada penelitian ini yang menjadi objek untuk diteliti 

adalah Offline Store dan Online Store, sedangkan yang hendak diteliti oleh 

penulis adalah Toko Serba 35.000 dan Toko Kecil. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dedek Istiqomah yang berjudul 

“Perbedaan Harga Dalam Kegiatan Jual Beli Persfektif Ekonomi Islam”
38

 

Adapun persamaan pada penelitian ini ialah sama-sama meneliti tentanng 

perbedaan harga pada praktek jual beli. Dan perbedaannya ialah pada 

penelitian ini yang menjadi subjeknya ialah menurut Ekonomi Islam, 

sedangkan yang hendak diteliti oleh penulis adalah Menurut Fiqh 

Muamalah. 

  

                                                           

37 Tri Septi Hariyanti dkk, “Perbedaan Harga Jual Produk Pada Offline Store dan Online 

Store dari PerspektifFiqh Muamalah”,  Dalam Multidiscipline & Equality, Vol 1, No 1, Januari- 

June 2024.  

38 Dedek Istiqomah, “Perbedaan Harga Dalam Kegiatan Jual Beli Perspektif Ekonomi 

Syariah”, Skripsi: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. Diakses pada 10 Juni 2024. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Pe.ne.litian ini dapat digolongkan lapangan (fie.ld re.se.arch), yaitu 

pe.ne.litian yang dilakukan dilokasi atau lapangan asli dimana fe.nome.na yang 

dite.liti te.rjadi. Pe.ne.litian ini me.libatkan pe.ngumpulan data langsung dari 

sumbe.rnya, se.pe.rti obse.rvasi, wawancara, angke.t dan se.bagainya. 

 

B. Sifat Penelitian  

Pe.ne.litian ini be.rsifat de.skriptif, yaitu pe.ne.litian yang be.rtujuan untuk 

me.nde.skripsikan atau me.nafsirkan data yang ada dipe.role .h dari subje.k dan 

obje.k yang dite.liti. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne .litian lapangan yang dilaksanakan di 

Kota Bagan Siapiapi.  

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Adapun subje.k dalam pe.ne.litian ini adalah pe.milik toko se.rba 

35.000 dan toko ke.cil dan konsume.n/pe.mbe.li. 

2. Objek Penelitian  

Yang me.njadi obje.k pe.ne.litian ini adalah pe.ne.tapan harga dalam 

praktik jual be.li ditoko se.rba 35.000 de.ngan toko ke.cil di Bagan Siapiapi 

di tinjau dari Fiqh Muamalah. 
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E. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data prime.r adalah data yang kita pe.role.h langsung dari sumbe.r 

aslinya atau sumbe.r pe.rtama. Sumbe.r data prime.r ini dipe.role.h ole.h 

pe.nulis be.rasal dari hasil wawancara te.rhadap pe.milik/pe.gawai toko dan 

konsume.n yang masih me.lakukan pe.ne.tapan harga yang be.rbe.da pada 

toko se.rba 35.000 de.ngan toko ke.cil. 

2. Data Sekuder 

Data se.kunde.r adalah data yang te.lah te.rse.dia dalam be.ntuk-be.ntuk 

dokume.n re.smi, buku-buku yang be.hubungan de.ngan obje.k pe.ne.litian dan 

hasil pe.ne.litian dalam be.ntuk laporan, skripsi, te.sis dan pe.raturan 

pe.rundang-undangan. 

3. Data Tersier  

Data te.rsie.r me.rupakan data pe.nunjang dari ke.dua data diatas yakni 

prime.r dan skunde.r. Data ini dipe.role.h dari kamus yang masih be.rkaitan 

de.ngan masalah yang dite.liti. 

 

F. Informan Penelitian  

Informan penelitian adalah individu yang dijadikan subjek dalam 

penelitian yang memiliki kemampuan untuk memberikan informasi tentang 

sebuah fenomena yang terjadi atau permasalahan yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil 10 informan yang terdiri dari 5orang 

pemilik toko serba 35.000, 5 orang pemilik toko kecil dan 20 orang 

konsumen/pembeli. 
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G. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pe.ne.litian ini, pe.ngumpulan data akan me.nggunakan be.be.rapa 

me.tode. yaitu: 

1. Observasi  

Obse.rvasi adalah pe.ngamatan dan pe.ncatatan te.rhadap fakta-fakta 

yang dibutuhkan ole.h pe.ne.liti. Dalam hal ini (pe .nglihatan dan 

pe.nde.ngaran) dipe.rlukan untuk me.nangkap ge.jala yang diamati, ke.mudian 

dilakuan pe.ncatatan untuk se.lanjutnya dianalisis.
39

 Dalam pe.ne.litian ini 

te.knik obse.rvasi yang pe.ne.liti lakukan adalah me.lakukan pe.ngamatan 

se.cara langsung te .rkait bagaimana praktik jual be.li dan fakto yang 

me.nye.babkan pe.rbe.daan dalam pe.ne .tapan yang dilakukan Toko Se.ba 

35.000 dan Toko Ke.cil di Ke.lurahan Bagan Kota, Bagan Siapiapi.  

2. Wawancara/Interview 

Wawancara/inte .rvie.w me.rupakan se.rangkaian data be.rupa tanya 

jawab antara pe.ne.liti de.ngan narasumbe.r be.rupan informasi te.ntang 

masalah pe.ne.litian yang se.dang dite.liti. Wawancara dilakukan guna 

me.ndapatkan informasi se.cara langsung de.ngan me .ngungkapkan 

pe.rtanyaan-pe.rtanyaan ke.pada re.sponde.n. Yakni de.ngan me.lakukan 

wawancara ke.pada 4 pe.milik Toko Se.rba 35.000 yaitu Bapak Kiki, Ibuk 

We.ni, dan Ibuk Isma, 5 pe.milik Toko Ke.cil yaitu Ibuk Suci, Ibuk 

Maniyami, Ibuk Nur, Bapak E.di, Bapak De.bi dan 20 konsume.n.  

                                                           

39 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologo Penelitian, (Yogyakarta: UIN-Press UIN 

Sunan Kalijaga 2021), Cet. Ke-1, h. 90. 
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3. Dokumentasi  

Dokume.ntasi adalah me.ncari data me.nge.nai hal-hal atau variabe .l 

be.rupa catatan, transkip, buku, surat pe.rjanjian dan lain se.bagainya. 

Me.tode. ini digunakan untuk me.mpe.role.h atau pe.ngumpulan data de.ngan 

cara tidak langsung atau turun langsung te.rkait ke.jadian dilapangan 

se.bagai bahan pe.mbuatan laporan. 
40

 Dalam pe.ne.litian ini, dokume.n yang 

digunakan pe.ne.liti adalah de.ngan me.ngambil foto pada saat wawancara 

de.ngan pe.milik toko se.rba 35.000, toko ke.cil, pe.mbe.li, dan foto harga 

yang me.nunjukkan pe.rbe.daan yang te.rjadi.  

H. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah prose.s me.ncari dan me.nyusun se.cara siste.matis 

data yang dipe.role.h dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokume.ntasi, 

de.ngan me.ngorganisasikan data ke. dalam kate.gori, me.njabarkan ke. dalam 

unit-unit, me.nyusun ke. dalam pola, me.milih mana yang pe.nting dan yang 

akan dipe.lajari, dan me.mbuat ke.simpulan se.hingga mudah dipahami ole.h diri 

se.ndiri maupun orang lain. 
41

 

Me.tode. analisi data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini dise.suaikan 

de.ngan kajian pe.ne.litian, yaitu me .nganalisa data yang be.rkaitan de.nga 

pe.ne.tapan harga dalam prakte.k jual be.li di toko se.rba 35.000 de.ngan toko 

ke.cil, yang akan dikaji me.nggunakan me.tode. de.skriptif kualitatif . De.skriptif 

kaulitatif me.rupakan pe.ne.litian yang me .ngungkapkan se.rta me.nggambarkan 

                                                           

40 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia 

2021), Cet. Ke- 1, h. 28-29. 

41 Jonathan Sarwono, Metododlogi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif , (Yogyakarta: 

Graha Ilmu 2006), Cet. Ke-1, h. 123 
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ke.jadian-ke.jadian, fe.nome.na-fe.nome.na, data-data yang te.rjadi dilapangan, 

be.rupa kata-kata yang me.ngungkapkan fakta yang apa adanya se.suai de.ngan 

ke.nyataan yang diamati yang ada kaitannya de .ngan masalah yang dibahas 

se.hingga dapat diambil ke.simpulan de.ngan pokok pe.rmasalahan.  

 

I. Metode Penulisan 

Me.tode. pe.nulisan yang digunakan adalah: 

1. De.skriptif, yaitu me.mbuat catatan te.ntang apa yang se.sungguhnya se.dang 

diamatin yang be.nar-be.nar te.rjadi me.nurut apa yang dilihat, dide.ngar dan 

diamati se.cara langsung ole.h pe.nulis. 

2. De.duktif, yaitu me.nge.mukakan data-data yang be.rsifat umum yang 

be.rkaitan de.ngan masalah yang dite.liti ke.mudian dianalisa lalu ditarik 

ke.simpulan yang be.rsifat khusus. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarka hasil pe.ne.litian yang pe.ne.liti lakukan te.ntang Tinjauan 

Fiqh Muamalah Te.rhadap Pe.rbe.daan Harga Pada Praktik Jual Be.li di Toko 

Se.rba 35.000 de.ngan Toko Ke.cil di Kota Bagan Siapiapi se.bagai be.rikut: 

1. Aktivitas muamalah (jual beli) yang di lakukan oleh pedagang toko serba 

35.000 dan toko kecil terdapat perbedaan dalam penetapan harga jual. 

Dimana toko serba 35.000 menetapkan harga Rp. 35.000 untuk semua 

jenis barang yang dijual sedangkan toko kecil menetapkan harga yang 

fleksibel tergantung jenis barang, ukuran dan kondisi pasar. Dapat dilihat 

bahwa toko serba 35.000 menawarkan harga yang lebih mirah dari pada 

kecil, walaupun kualitas barangnya sama dengan yang dijual di toko kecil. 

Hal ini membuat banyak pembeli lebih memilih untuk membeli di toko 

serba 35.000 dari pada toko kecil, sehingga mengakibatkan toko kecil 

mengalami kerugian yang sangat signifikan. Perbedaan dalam penetapan 

harga yang dilakukan oleh toko serba 35.000 dan toko kecil ini didasari 

beberapa faktor yatu, dari skala usaha dan modal seperti toko, 

mendapatkan produk langsung dari distributor atau agen seperti, toko 

serba 35.000 mengambil barang langsung dari distributor atau agen dan 

mereka memebeli dalam jumlah banyak sehingga mereka mendapatkan 

harga yang lebih murah sedangkan toko kecil tidak mengambil baranda 
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dari agen langsung melainkan dari pihak kedua sehingga mendapatkan 

harga yang lebih mahal, menarik minat konsumen. 

2. Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pe.rbe.daan harga pada praktik jual be.li 

di toko se.rba 35.000 dan toko ke.cil se.suai de.ngan dua prinsip Islam, yaitu 

prinsip ar-ridha se.rta prinsip ke.te.rbukaan dan ke.jujuran. Te.tapi tidak 

de.ngan prinsip ke.adilan, hal ini dike.re.nakan pe.rbe.daan harga yang di 

lakukan toko se.rba 35.000 de.ngan me.njual se.mua je.nis barangnya de.ngan 

harga Rp35.000 yang kualitasnya sama de.ngan toko ke.cil, me.ngakibatkan 

dampak bagi toko ke.cil yaitu dari pe.nurunan jumlah pe.mbe.li, tidak 

me.ndapatkan ke.untungan yang layak dan ke.be.rlangsungan usahanya. Jika 

pe.rbe.daan harga yang te.rjadi me.ngakibatkan ke.se.njangan sosial atau 

me.rugikan toko ke.cil tidak dianjurkan (makruh) adanya pe.rbe.daan harga, 

me.skipun pe.rbe.daan harga bukan me.rupakan suatu yang dilarang, te.tapi 

dampaknya harus dipe.rhatikan agar tidak me.nimbulkan ke.tidakadilan 

dalam masyarakat.  

 

B. Saran 

Be.rdasarkan hasil dari pe.ne.litian diatas, maka pe.nulis me.nyarankan: 

1. Untuk Toko Se.rba 35.000, me.skipun harga murah me .njadi daya tarik 

utama, pastikan untuk te.tap  me.mpe.rhatikan ke.se.jahte.raan be.rsama sangat 

pe.nting.  

2. Toko ke.cil, pe.rhatikan harga yang dite.tapkan se.suai de.ngan kualitas 

produk. Me.mbuat strate.gi untuk me.narik pe.langgan ke.mbali. Dan lakukan 

ne.ngosiasi de.ngan pe.langgan de.ngan cara te.rbuka. 
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3. Untuk pe.mbe.li, me.ski adanya toko se.rba 35.000 sangat me.mbantu 

dikare.nakan harga yang murah, pe.mbe.li juga juga be.rbe.lanja di toko-toko 

ke.cil. De.ngan be.rbe .lanja di toko ke.cil, pe.mbe.li ikut me.ndukung usaha 

lokal dan me.mbantu pe.re.konomian masyarakat se.te.mpat.  
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN  

INSTRUMEN WAWANCARA 

A. Pemilik Toko Serba 35.000 

1. Sejak kapan toko serba 35.000 didirikan? 

2. Jenis produk yang dijual di toko ini? 

3. Apa yang melatarbelakangi konsep “35.000” di toko ini? 

4. Bagaimana cara menentukan harga Rp.35.000 untuk semua barang di 

toko ini? 

5. Bagaimana cara memperoleh keuntungan dengan konsep harga 

Rp.35.000? 

6. Apakah anda melihat ada dampak langsung terhadap usaha toko kecil 

di sekitar sejak toko anda dibuka? 

7. Bagaimana respon pelanggan terhadap toko serba 35.000? 

B. Pemilik Toko Kecil 

1. Sejak kapan menjalankan usaha toko ini? 

2. Barang apa saja yang dijual dan harga yang ditetapkan? 

3. Bagaimana cara menentukan harga barang yang dijual di toko ini? 

4. Apakah ada pengaruh dari keberadaan toko serba 35.000 terhadap 

usaha anda? 

5. Apa strategi untuk tetap menarik pelanggan ditengah persaingan 

dengan toko serba 35.000? 
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C. Konsumen (Pembeli) 

 

1. Seberapa sering anda belanja di toko serba 35.000? 

d. Seberapa sering anda belanja di toko kecil? 

e. Alasan utama ada memilih belanja di toko serba 35.000? 

f. Alasan ada belanja di toko kecil? 

g. Jenis barang yang sering dibeli di toko serba 35.000? 

h. Bagaimana anda menilai kualitas barang di toko serba 35.000? 

apakah sesuai dengan harga? 

i. Apakah anda menyadari adanya perbedaan harga antara toko 

serba 35.000 dan toko kecil? 

j. Apakah anda merasa ada dampak negatif dari perbedaan harga 

terhadap toko kecil? 

k. Menurut anda, apakah keberadaan toko serba 35.000 sangat 

memudahkan anda untuk berbelanja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

62 

DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan Bapak Kiki sebagai pemilik toko serba 35.000 

 

Wawancara dengan Kak Weni sebagai pemilik toko serb 35.000 

 

Wawancara dengan Ibuk Isma sebagai pemilik toko serba 35.000 



 

 

63 

 

Wawancara dengan Ibuk Maniyami sebagai pemilik toko kecil 
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Wawancara dengan Bapak Edi sebagai pemilik toko kecil 
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Wawancara denga  Ibuk Nur sebagai pemilik toko kecil 

 

Wawancara dengan Ibuik Indayani sebagai konsumen 

 

Wawancara dengan Ibuk Melyani sebagai konsumen 



 

 

65 

 

Wawancara dengan Ibuk Suryati sebagai konsumen 

 

Wawancara dengan Ibuk Kasni sebagai pembeli 

 

Wawancara dengan Ibuk Nurlena sebagai pembeli  
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Dokumentasi perbedaan harga produk antara toko serba 35.000 dan toko 

kecil Kota Bagan Siapiapi Kelurahan Bagan Kota. 






